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ABSTRAK

[bookmark: h.gjdgxs]IT Governance memiliki peranan penting bagi setiap perusahaan, dengan memiliki fungsi untuk memastikan penggunaan yang efektif dan efisien pada teknologi informasi untuk memungkinkan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Dan ada 2 metode yang dapat diterapkan dari IT Governance yaitu ITIL ( Information Techonolgy Infrastructure Library) Framework dan COBIT ( Control Objectives for Information and Related Technology) dan keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan pun banyak dalam menerapkan IT Governance ini yaitu Perusahaan secara signifikan dapat menghemat biaya, meningkatkan proses, dan meningkatkan pelayanan. Sehingga perusahaan pun dapat meningkatkan level persaingan dengan perusahaan lain.



BAB 1 
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komuniksi, tingkat persaingan antar perusahaan pun semakin tinggi dankarena itu semakin dibutuhkan IT Governance untuk dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi perusahaan di dalam mencapai tujuan atau goal nya. 
Untuk lebih lanjutnya, ada dua cara yang dapat di lakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan persaingan mereka yaitu dengan menerapkan ITIL (Information Technology Infrastructure Library) Framework  atau dengan menerapkan COBIT(Control Objectives for Information and Related Technology). Kedua metode ini adalah salah satu tools dari IT Governance dan keduanya memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Di dalam paper ini penulis akan membahas mengenai cara untuk menerapakan kedua metode tersebut dan apa saja yang menjadi kelebihan dak kekurangan dari setiap metode.

RUANG LINGKUP
	Di dalam paper ini penulis akan menguraikan penjelasan mengenai ITIL dan COBIT sebagai salah satu tools dari IT Governance serta kelebihan dan kekurangannya. Selain itu, penulis juga akan menjelaskan cara untuk menerapkan atau mengimplementasikan metode tersebut di dalam perusahaan

TUJUAN DAN MANFAAT
	Tujuan dari Penulisan ini adalah :
1. Menjelaskan perbedaan dari ITIL framework dan COBIT, serta kelebihan dan kekurangan dari setiap framework
2. Membantu perusahaan. organisasi memahami kegunaan IT Governance dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi perusahaan.


Manfaat dari Penulisan ini adalah :
1. Memberikan pemahaman mengenai ITIL Framework dan COBIT bagi pembaca
2. Membantu perusahaan/organisasi di dalam memilih framework mana yang lebih cocok untuk kebutuhan perusahaan/organisasi tersebut
3. Membantu perusahaan/ organisasi dalam meningkatkan persaingan 

METODE PENULISAN
	Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian dan penulisan adalah dengan melakukan pengumpulan data melalui studi pustaka atas jurnal-jurnal dan analisis terhadap data yang dikumpulkan serta identifikasi kebutuhan informasi dan identifikasi persyaratan sistem.




BAB 2
LANDASAN TEORI

1.1. [bookmark: h.30j0zll]Teori Umum

1.1.1. [bookmark: h.1fob9te]Definisi dari Sistem Informasi

1.1.1.1. Definisi Informasi
	Berdasarkan / Menurut (Whitten, Bentley, & Dittman, 2007)p23, Informasi adalah data yang telah diproses atau ditata kembali ke bentuk yang berarti. Informasi dibentuk dari kombinasi data yang diharapkan memiliki arti bagi penerima.
	Menurut (O'Brien & James, 2008) p24, Informasi adalah data yang diganti dalam konteks yang berarti dan berguna bagi pengguna akhir.
Dari definisi di atas, kita bisa berasumsi Informasi merupakan gabungan dari data yang telah diproses dan direorganisasi menjadi berguna bagi pengguna akhir.

1.1.1.2. Definisi Teknologi
	Menurut (Satzinger, Jackson, & Burd, System Analysis and Design in The Changing World, 2010) p6, Sistem adalah kumpulan dari komponen yang saling terkait yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai beberapa hasil.
Menurut (O'Brien & James, 2008)p24, Sistem adalah sekelompok komponen yang saling terkait, dan bekerja sama menuju tujuan bersama dengan menerima input dan output dalam proses transformasi atau perubahan manajemen.
	Dari Definisi di atas kita bisa berasumsi bahwa Sistem adalah sekelompok komponen yang saling terkait yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama dengan menerima input dan output dalam proses transformasi.
1.1.1.3. Definisi Sistem Informasi
	Menurut (Satzinger, Jackson, & Burd, System Analysis and Design in The Changing World, 2010)p7, Sistem Informasi adalah koneksi dari komponen yang saling terkait yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyediakan sebagai output informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas bisnis.
	Menurut (O'Brien & James, 2008)p5, Sistem Informasi adalah kombinasi terorganisir orang, hardware, software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan mendistribusikan informasi dalam suatu organisasi.
Dari Definisi di atas kita bisa berasumsi bahwa Sistem Informasi adalah kombinasi terorganisir komponen yang saling terkait seperti perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyediakan sebagai output informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas bisnis.
[image: ]
[bookmark: h.3znysh7]Gambar 2.1 – Sistem Informasi dan Komponennya
Sumber: Satzinger et al, (2010, p8), Systems Analysis and Design in a Changing World

1.1.2.  Definisi IT Framework
		Layanan adalah suatu cara memberikan nilai kepada pelanggan dengan memfasilitasi hasil pelanggan ingin dicapai, tanpa kepemilikan biaya dan risiko tertentu (Layanan Strategi 2011)
1.1.3. Tujuan dan Sasaran dari IT Framework
	Tujuan utama dari manajemen kapasitas untuk menghindari pemborosan . Membuang-buang uang dalam bentuk waktu , sumber daya komputer , atau sumber daya manusia umumnya harus dihindari , tetapi manajemen kapasitas secara khusus memiliki tujuan untuk memastikan bahwa semua sumber daya TI yang tidak sia-sia . Sebuah program manajemen kapasitas yang efektif membantu organisasi Anda membuat sebagian besar perangkat keras dan perangkat lunak Anda sudah sendiri dan membeli dalam jumlah yang tepat dari hardware dan software yang baru seperti yang dibutuhkan .
	Baru-baru ini , orang-orang IT telah menjadi jauh lebih sadar akan dampak komputasi terhadap lingkungan . Setiap bagian baru dari perangkat keras membutuhkan satu set sumber daya untuk memproduksinya , satu set sumber daya untuk kapal itu ke pusat data , dan energi untuk daya dan pendinginan sementara itu di pusat data. Setelah masa manfaat hardware yang lebih , banyak bahan yang tidak dapat didaur ulang , sehingga lingkungan dipengaruhi lagi oleh pembuangan . Salah satu tema yang muncul dari kapasitas manajemen adalah untuk meminimalkan dampak dari siklus ini terhadap lingkungan , bagian dari membuat IT lebih berkelanjutan .
	Tujuan untuk manajemen kapasitas semi langsung dari tujuannya . Ada satu set generalgoals bahwa hampir setiap organisasi yang ingin dicapai . Tujuan tingkat tinggi tersebut dirangkum di sini dalam rangka mempersiapkan Anda untuk menentukan spesifik , target yang terukur untuk implementasi sendiri .
	Bagian berikutnya didasarkan pada tujuan-tujuan umum dengan menjelaskan cara membuat tujuan Anda sendiri .
	Tujuan dasar pengelolaan kapasitas untuk menghindari membeli kapasitas tambahan . Pengelolaan yang baik kapasitas IT termasuk reklamasi sumber daya yang tidak terpakai , dan sumber daya reklamasi kemudian dapat ditugaskan untuk sebuah proyek baru . Dalam lingkungan kurang berhasil , setiap proyek dimulai dengan pembelian perangkat keras baru dan perangkat lunak yang akan digunakan oleh proyek itu sendiri .
	Pendekatan ini boros karena setiap proyek menggunakan hanya sebagian dari kapasitas yang membeli , dan teknik seperti virtualisasi dan konsolidasi dapat membantu menghindari membeli peralatan baru untuk setidaknya beberapa proyek .
1.1. [bookmark: h.2et92p0]Teori Khusus

1.1.1. [bookmark: h.tyjcwt] IT Infrastructure Library
	Pada akhirnya itu adalah apa ITIL adalah-seperangkat rekomendasi berdasarkan ribuan contoh dan abad gabungan dari pengalaman banyak kontributornya. Karena semua yang pengalaman dan pengawasan berat mencukur rekomendasi yang diterima, tidak ada boleh dianggap enteng. Di sisi lain, sangat mungkin bahwa tidak satupun dari mereka mengalami kontributor telah bekerja di situasi yang tepat Anda, sehingga mereka tidak mungkin meramalkan setiap nuansa dan tantangan yang akan Anda hadapi dalam menerapkan manajemen kapasitas atau disiplin ITIL lainnya. 
	Sayangnya, Anda tidak bisa hanya mengambil ITIL "keluar dari kotak" dan menerapkannya. Anda harus mengadopsi dan menyesuaikan agar sesuai situasi Anda dan untuk mengoptimalkan persis layanan yang Anda ingin memberikan kepada konsumen TI Anda. 
(Investopedia, 2014)

1.1.2. Definisi COBIT
		Control Objectives for Information and related Technology (COBIT®) memberikan praktek yang baik di seluruh domain dan kerangka proses dan kegiatan hadiah dalam struktur dikelola dan logis. COBIT praktik yang baik mewakili konsensus para ahli. 
Mereka sangat berfokus pada kontrol dan kurang pada eksekusi. Praktek ini akan membantu mengoptimalkan IT-enabled investasi, memastikan pengiriman layanan dan memberikan ukuran terhadap yang untuk menilai ketika hal-hal yang salah. 
Untuk IT untuk menjadi sukses dalam menyampaikan terhadap kebutuhan bisnis, manajemen harus menempatkan sistem pengendalian internal atau kerangka kerja di tempat. Kerangka pengendalian COBIT memberikan kontribusi terhadap kebutuhan ini dengan:
· Membuat link dengan kebutuhan bisnis
· Menyelenggarakan kegiatan TI ke dalam model proses yang berlaku umum
· Mengidentifikasi sumber daya utama TI untuk dimanfaatkan
· Mendefinisikan tujuan pengendalian manajemen untuk dipertimbangkan
	Orientasi bisnis COBIT terdiri dari menghubungkan tujuan bisnis dengan tujuan IT, menyediakan metrik dan model kematangan untuk mengukur prestasi mereka, dan mengidentifikasi tanggung jawab terkait bisnis dan TI memproses pemilik.
		Proses fokus COBIT digambarkan oleh model proses, yang membagi IT menjadi 34 proses sesuai dengan bidang tanggung jawab merencanakan, membangun, menjalankan dan memantau, memberikan pandangan end-to-end IT. Perusahaan konsep arsitektur membantu mengidentifikasi sumber daya penting bagi keberhasilan proses, yaitu, aplikasi, informasi, infrastruktur dan orang-orang. 
	Singkatnya, untuk memberikan informasi bahwa perusahaan perlu untuk mencapai tujuannya, sumber daya TI harus dikelola oleh serangkaian proses alami dikelompokkan.



BAB 3
PEMBAHASAN


3.1 IT infrastructure library (ITIL)
	3.1.1 Apa itu ITIL / pengertian ITIL
ITIL adalah pendekatan yang paling banyak diadopsi untuk IT Service Management di dunia. ITIL menyediakan kerangka kerja yang sungguh-sungguh untuk mengidentifikasi , merencanakan , memberikan dan mendukung layanan IT bagi bisnis.
Mulai hidup pada 1980-an . Ketika pemerintah Inggris prihatin dengan kualitas layanan yang didapatkan dari IT , kemudian menugaskan Central Computer and Telecommunications Agency dengan mengembangkan kerangka kerja untuk penggunaan yang efisien dan bertanggung jawab secara finansial dari sumber daya IT . Sebuah tim profesional yang berpengalaman dengan pengetahuan praktis IT memimpin proses menciptakan sebuah perpustakaan infrastruktur IT yang berisi serangkaian 42 buku dikelompokkan dalam mata pelajaran tertentu . Kerangka tersebut ditujukan manajemen daripada masalah teknis meskipun awalnya ada aspek teknis yang signifikan untuk itu . Setelah jelas, ITIL dapat dan harus ada di atas aspek teknis , menghasilkan pedoman yang tidak bergantung pada teknologi tertentu dan masih memberikan nilai bagi organisasi.		
3.1.2  Lifecycle dari ITIL
	Siklus hidup dimulai dengan strategi pelayanan - memahami siapa pelanggan TI , penawaran layanan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan , kemampuan IT dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengembangkan penawaran ini , dan persyaratan apa aja yang ada agar berhasil . Didorong oleh strategi sepanjang perjalanan pengiriman dan dukungan untuk layanan , penyedia layanan TI harus selalu mencoba untuk memastikan bahwa biaya pengiriman sesuai dengan nilai yang disampaikan kepada pelanggan.
	Service design memastikan bahwa layanan baru dan perubahan yang ada dirancang secara efektif untuk memenuhi harapan pelanggan . Teknologi dan arsitektur yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (efektivitas biaya) merupakan bagian integral dari desain layanan, seperti proses yang diperlukan untuk mengelola layanan . Sistem manajemen layanan dan alat untuk memonitor dan mendukung layanan baru atau diubah secara memadai harus dipertimbangkan , serta mekanisme untuk mengukur tingkat pelayanan , teknologi , dan efisiensi dan efektivitas proses . 
Melalui fase service transition layanan siklus hidup desain dibangun , diuji dan pindah ke produksi untuk memungkinkan pelanggan bisnis untuk mencapai nilai yang diinginkan . Fase ini mengelola perubahan : mengendalikan aset dan item konfigurasi (komponen yang mendasar seperti hardware , software dll) yang berhubungan dengan sistem baru dan berubah ; validasi layanan ; dan pengujian dan perencanaan transisi untuk memastikan bahwa pengguna , dukungan personil dan lingkungan produksi telah disiapkan untuk  produksi
Setelah dialihkan, service operation kemudian memberikan layanan secara terus-menerus, mengawasi kesehatan layanan secara keseluruhan perharinya. Ini termasuk mengelola gangguan layanan melalui restorasi yang cepat setelah insiden; menentukan akar penyebab masalah dan mendeteksi tren yang terkait dengan isu-isu berulang; menangani permintaan pengguna akhir rutinitas sehari-hari; dan akses pengelolaan layanan
	Tahap selanjutnya adalah continual service improvement (CSI). CSI menawarkan mekanisme bagi organisasi TI untuk mengukur dan meningkatkan tingkat layanan, teknologi dan efisiensi dan efektivitas proses yang digunakan dalam pengelolaan keseluruhan layanan.
[image: http://www.saigonctt.com.vn/uploads/Trainings/itsm-v3.gif]
Gambar 3.1 Siklus ITIL Framework

3.1.3 Keuntungan dari ITIL

· Penyesuaian dengan kebutuhan bisnis
ITIL menjadi aset bagi bisnis ketika sebuah organisasi TI dapat secara proaktif merekomendasikan solusi sebagai respon terhadap satu atau lebih kebutuhan bisnis. Kelompok IT steering direkomendasikan dalam Strategi Layanan ITIL dan implementasi manajemen layanan portofolio memberikan penyedia layanan kesempatan untuk memahami kebutuhan bisnis saat ini dan masa depan dan mengembangkan penawaran layanan yang dapat mengatasinya.

· Tingkat layanan yang dapat di negosiasikan
Bisnis dan penyedia layanan TI menjadi mitra sejati ketika mereka bisa menyepakati tingkat layanan yang realistis yang memberikan nilai yang diperlukan dengan biaya yang dapat diterima.

· Proses yang konsisten
Harapan pelanggan dapat diatur dan lebih mudah untuk bertemu melalui penggunaan proses diprediksi yang diterapkan secara konsisten. Selain itu, proses yang best-practices memberikan landasan yang kuat untuk meletakkan dasar yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan kepatuhan terhadap peraturan.

· Efisiensi dalam penyediaan layanan
Proses yang terdefinisi dengan akuntabilitas jelas didokumentasikan untuk setiap kegiatan seperti yang direkomendasikan melalui penggunaan matrix RACI (Bertanggung Jawab, Akuntabel, dikonsultasikan, Informed) secara signifikan dapat meningkatkan efisiensi. Dalam hubungannya dengan evaluasi metrik efisiensi yang menunjukkan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan setiap aktivitas, tugas pelayanan dapat dioptimalkan.

· Peningkatan Layanan dan Proses yang terukur
Konsisten, proses berulang dapat diukur dan karena itu dapat lebih baik disetel untuk pengiriman yang akurat dan efektivitas keseluruhan. Selain itu, di bawah pedoman ITIL, layanan dirancang untuk menjadi terukur. Dengan metrik yang tepat dan pemantauan di tempat, organisasi TI dapat memonitor perjanjian tingkat layanan (SLA) dan melakukan perbaikan yang diperlukan.

· Bahasa Umum
Mudah diingat oleh banyak orang karena menggunakan bahasa yang umum digunakan.

3.1.4 Siapa yang menggunakan ITIL
Karena ITIL adalah 'kerangka', itu dimaksudkan untuk disesuaikan dengan industri, ukuran, struktur organisasi perusahaan dan persyaratan. Hal ini dapat diterapkan secara luas di seluruh siklus hidup atau dalam wilayah proses tertentu untuk memungkinkan organisasi TI untuk menjadi aset strategis yang benar untuk bisnis mendukung. Dan berikut adalah beberapa contoh siapa saja yang menggunakan ITIL : 
· Perusahaan Teknologi besar seperti Microsoft, HP, Fujitsu, IBM
· Perusahaan Retail seperti Target, Walmart, dan Staples
· Perusahaan Sains seperti Eli Lilly, Pfizer, Takeda Pharmaceuticals

3.1.5 Contoh Implementasi ITIL di Perusahaan Walt Disney
		Contoh yang kita ambil adalah dari pelaksanaan ITIL di " The Walt Disney Company " di taman tema dan resort ( TP & R ) pembagian dengan Glen Taylor , Wakil Presiden Technology , Arsitektur dan Keamanan , Parks & Resorts , The Walt Disney Company :
	Disney mulai mengadopsi ITIL praktek terbaik di pertengahan 2000-an . ITIL dikembangkan oleh Kantor Pemerintah Commerce ( OGC ) di Inggris dan merupakan pendekatan yang paling diterima secara luas untuk manajemen layanan TI di dunia. Ini menyediakan satu set kohesif praktek terbaik , yang diambil dari sektor publik dan swasta internasional Dipekerjakan oleh mantan Chief Information Officer ( CIO ) untuk memulai inisiatif ITIL TP & R , Glen telah memperjuangkan penerapan ITIL sejak pengangkatannya pada tahun 2008 .
	Sudah menjadi ITIL adopter yang berpengalaman , ia sangat ingin untuk bergerak ke arah pendekatan manajemen pelayanan terpadu , didukung oleh ITIL praktek terbaik . ' ITIL sejalan TI dengan bisnis dan tujuan kami adalah untuk tumbuh menjadi sebuah organisasi TI yang lebih proaktif . Kami sedang mencari tingkat peningkatan pelayanan . ITIL membantu menyediakan alat-alat dan metrik untuk menentukan nilai layanan TI . '
Tujuan utama dari TP & R adalah untuk menyediakan tamu dengan ' pengalaman yang sempurna . " Untuk TI , ini berarti 100 % ketersediaan , keandalan dan maintainability . "Ini berarti kita harus memastikan bahwa perubahan luas tidak mengakibatkan insiden ; bahwa kita yakin - footed dan percaya diri dengan manajemen rilis kami dan kemampuan baru . Kita juga perlu memastikan bahwa kita mengelola kontrak outsourcing kami dengan profesionalisme maksimal . praktek terbaik ITIL memberikan jaminan ini , "kata Glen

3.2 COBIT(Control Objectives for Information and related Technology)
	3.2.1 Apa itu COBIT
COBIT adalah sebuah kerangka IT governance yang dikembangkan pada tahun 1996 oleh Sistem Informasi Audit dan Control Association dan IT Governance Institute sebagai standar untuk IT Security dan kontrol praktek.




3.2.2 Siklus Hidup COBIT (COBIT lifecycle)
· Perencanaan dan Organisir
Tujuan dari siklus ini adalah untuk merumuskan strategi dan taktik, mengidentifikasi bagaimana TI dapat berkontribusi untuk acheve tujuan bisnis, rencana, berkomunikasi dan mengelola realisasi visi strategis, mengimplementasikan infrastruktur organisasi dan teknologi
· Memperoleh dan Menerapkan
Tujuan dari siklus ini adalah untuk mengidentifikasi, mengembangkan atau memperoleh, menerapkan, dan mengintegrasikan solusi TI. Juga untuk membuat perubahan dan pemeliharaan sistem yang ada
· Mengirim dan support
Tujuan dari siklus ini adalah untuk melakukan pengiriman aktual, termasuk penyediaan layanan dan memastikan pengelolaan keamanan, kontinuitas, data dan fasilitas operasional dan untuk memberikan dukungan layanan kepada pengguna
· Monitor and evaluasi
Tujuan dari siklus ini adalah untuk melakukan manajemen kinerja, dan memantau pengendalian internal


3.2.3 Keuntungan dari COBIT
· COBIT mencapai fokus bisnis yang lebih tajam dengan menyelaraskan TI dengan tujuan bisnis. 
· COBIT, didukung oleh metrik yang berfokus pada bisnis yang tepat, dapat memastikan bahwa fokus utama adalah pengiriman nilai dan keunggulan teknis tidak sebagai tujuan itu sendiri. 
· COBIT adalah standar terbukti dan diterima secara global untuk meningkatkan kontribusi TI untuk keberhasilan organisasi. 
· Banyak manajer IT, penasehat dan auditor yang beralih ke COBIT sebagai respon de facto kebutuhan IT peraturan 
· Bahasa umum membantu membangun kepercayaan diri dan kepercayaan

3.2.4 Siapa yang menggunakan COBIT
	COBIT digunakan secara global oleh mereka yang memiliki tanggung jawab utama untuk proses bisnis dan teknologi, orang-orang yang bergantung pada teknologi informasi yang relevan dan dapat diandalkan, dan mereka memberikan kualitas, kehandalan dan penguasaan teknologi informasi. Salah satu perusahaan yang menerapkan COBIT di perusahaan mereka adalah Sun Microsystems.

3.2.5 Contoh Implementasi COBIT di Perusahaan Oracle
Sejak dimulai pada tahun 1982, sebuah singular visi - " Jaringan Apakah Komputer " - telah mendorong Sun Microsystems untuk posisinya sebagai penyedia terkemuka perangkat keras industri - kekuatan, perangkat lunak dan layanan yang membuat pekerjaan Internet . Sun 30.000 -plus karyawan dapat ditemukan di 100 negara di seluruh dunia .
Awalnya , IT dukungan eksekutif untuk menggunakan COBIT terbatas . The CIO dan wakil presiden untuk tata kelola TI yang memperjuangkan ide , tapi ada perlawanan dari sebagian besar eksekutif lainnya dan untuk alasan yang baik .
Pertama , organisasi tidak melakukan pekerjaan yang baik untuk membantu mereka memahami apa COBIT adalah dan , lebih khusus lagi , bagaimana hal itu bisa menambah nilai .
Kedua , hanya 18 sampai 24 bulan sebelumnya , organisasi Sun IT secara signifikan berubah , bergerak dari pendekatan didistribusikan dengan kelompok TI untuk setiap unit bisnis untuk satu Sun terpadu IT untuk satu Matahari. Ini memfasilitasi penciptaan dan pelembagaan proses standar umum . Sun memeluk Sigma , IT Infrastructure Library ( ITIL ) dan metode perbaikan proses lainnya . Beberapa pertanyaan yang diajukan adalah , " Jika organisasi sudah tahu apa yang dibutuhkan untuk bekerja, dan mengikuti industri praktek terbaik karena membuat perbaikan , apa COBIT memberikan yang tidak sudah punya? Apakah COBIT menggantikan ITIL ? " Akhirnya , bahkan mereka yang berpikiran terbuka tentang menggunakan COBIT menyatakan keprihatinan tentang dampak potensial sumber daya . Sumber daya yang sudah meregang tipis , dan organisasi tahu sumber daya tambahan tidak akan tersedia . Apakah organisasi memiliki sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan ?
Pada saat yang sama ini terjadi , keputusan itu dibuat untuk melihat kegiatan IT yang mungkin menjadi kandidat potensial outsourcing. Ini adalah kesempatan besar untuk memperkenalkan kembali COBIT ke eksekutif TI . Sangat cepat mereka melihat nilai memiliki kerangka kerja umum yang umum dijelaskan apa pekerjaan yang berhubungan dengan IT dilakukan dalam suatu organisasi . Mereka memutuskan untuk mengambil pandangan end-to -end di Sun proses IT dan kegiatan menggunakan pedoman manajemen COBIT dan tujuan pengendalian untuk memastikan cakupan dari semua proses . Para eksekutif TI senior melakukan ini sendiri , dan hasilnya disebut Sun IT / COBIT Aktivitas Listing , yang memetakan proses Sun IT dan kegiatan untuk COBIT.
3.3 ITIL vs COBIT
	Beberapa orang memilih ITIL sebagai favorit mereka dan ada juga orang yang mendukung COBIT ITIL meskipun memiliki kelebihan, tetapi masih dianggap mahal untuk beberapa. Berikut adalah beberapa rincian tentang itu:
· ITIL memiliki jauh lebih banyak sumber ide dan pilihan, informasi, dan penjelasan tentang mengapa kita melakukan sesuatu. Ada lebih banyak daging di ITIL.
· ITIL memiliki basis pengguna yang jauh lebih besar, pengakuan merek yang lebih tinggi, dan lebih banyak momentum. 
· ITIL memiliki skema sertifikasi yang luas. Tapi terlalu mahal
Pada sisi lain, COBIT bebas untuk digunakan dan lebih umum digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar seperti Sun Microsystems, Dongbu Hitek, Maitland dan Oracle sehingga mudah untuk mengintegrasikan antara perusahaan. Meskipun tampaknya bahwa ITIL dan COBIT memiliki beberapa perbedaan, keduanya bisa menemani satu sama lain sebagaimana didefinisikan dalam gambar dibawah ini : [image: ]
Gambar 3.2 ITIL dan COBIT



BAB 4
KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan
Tata kelola TI membangun suatu sistem yang semua pemangku kepentingannya, termasuk direksi dan komisaris serta pengguna internal dan bagian terkait seperti keuangan, dapat memberikan masukan yang diperlukan untuk proses pengambilan keputusan. Hal ini mencegah satu pihak tertentu, biasanya TI, disalahkan untuk suatu keputusan yang salah. Hal ini juga mencegah munculnya keluhan dari pengguna di belakang hari mengenai sistem yang tak memberikan hasil atau kinerja sesuai yang diharapkan.Prinsip dasar dari COBIT Framework adalah untuk menghubungkan ekspektasi manajemen IT dengan tanggung jawab manajemen TI. Tujuan utamanya adalah untuk memfasilitasi IT governance untuk mengirimkan nilai TI untuk menanggulangi resiko TI.
COBIT merupakan navigator yang megarahkan kemana tujuannya, sedangkan ITIL merupakan kendaraan yang dipakai untuk mencapai tujuan .Dalam pengunaan kerangka ITIL maupun COBIT harus lah mempertimbangkan komponen-komponen yang dibutuhkan pada perusahaan ,serta juga mempertimbangkan biaya yang akan digunakan dimana jika tidak mempunyai dana yang lebih bisa menggukan COBIT yang mana dapat digunakan secara bebas, namun tidak menutupi kemungkinan juga pada nantinya menggabungkan kedua kerangka tersebut agar dapat berjalan saling melengkapi sehingga dapat menjadi lebih efektif .
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